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Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 





Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan 
lembaga PAUD dalam menghadapi pembelajaran online untuk anak 
PAUD di masa Pandemi covid 19. Penelitian ini bersifat deskriptif 
analitik dengan menggunakan data-data kualitatif. Seluruh data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui serangkaian wawancara mendalam 
kepada sejumlah informan. Informan pada penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, Guru dan orang tua di PAUD Nurul Ilmi Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Informan pada penelitian ini 
ditentukan dengan snowball sampling dan dilakukan mulai bulan 
Januari-Maret 2021. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa observasi, dokumentasi, dan wawancara. Temuan dalam 
penelitian ini adalah persiapan lembaga PAUD Nurul Ilmi 
Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dalam 
pembelajaran online pada masa pandemi covid-19.  
 
Kata kunci:  Pembelajaran Online; Pendidikan Anak Usia Dini, Pandemi Covid-19 
ABSTRACT 
This research was conducted with the aim of knowing the readiness of 
PAUD institutions in dealing with online learning of PAUD students’ 
during the COVID-19 Pandemic.  It is descriptive analytic research and 
using qualitative data. All of data in this study were obtained through 
a series of in- depth interviews with a number of informants. The 
Informants of this study were a principals, teachers and parents at PAUD 
Nurul Ilmi Plumbungan, Kramat District, Tegal 
Regency.  Informants in this study is determined by snowball sampling 
and conducted from January to March 2021. 
Researchers used data collection techniques in the formof observation, doc
umentation, and  interviews. The findings in this study were 
the preparation of the PAUD Nurul Ilmi Plumbungan, Kramat District, 
Tegal Regency in online learning during the covid-19 pandemic. 
 





Sejak diumumkannya kasus pertama Coronavirus Disease 2019 
(Covid 19 )  pada awal maret 2020 lalu, Indonesia dihadapkan pada masa 
pandemi. Covid-19 telah membawa dampak pada seluruh sektor 
kehidupan manusia, tak terkecuali pada sektor pendidikan. Adanya kasus 
wabah COVID-19 tidak menjadikan pembelajaran berhenti, tetapi 
pembelajaran juga harus tetap berjalan. Kebijakan yang telah tercantum 
menyatakan bahwa pembelajaran tetap berjalan dirumah dengan 
pembelajaran online 1. Sesuai dengan Surat Edaran menteri Pendidikan dan 
kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease 2019. (Covid 19) dan 
surat edaran sekretaris Jenderal Kementerian dan Kebudayaan Nomor 15 
Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam 
masa darurat penyebaran corona virus disease 2019 (Covid 19).2  
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan untuk mengembangkan keterampilan yang merupakan 
pendidikan dasar serta mengembangkan diri secara utuh sesuai dengan 
asas pendidikan sedini mungkin dan sepanjang hayat. Aspek yang 
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini adalah aspek 
pengembangan  pembiasaan meliputi sosial, emosi, kemandirian, moral, 
dan nilai-nilai agama, serta pengembangan kemampuan dasar yang 
meliputi pengembangan bahasa, kognitif, dan fisik motorik.3  
Kesiapan lembaga PAUD dalam pembelajaran online memang 
sangat diperlukan untuk memberikan kenyamanan kepada peserta didik 
agar terhindar dari tertular  virus covid-19. Kesiapan lembaga PAUD 
                                                             
1  Hutami, M. S, dkk., Metode Pembelajaran Melalui Whatsapp Group Sebagai Antisipasi 
Penyebaran Covid-19 pada AUD di TK ABA Kleco Kotagede. Paudia: Jurnal Penelitian 
Dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 9 (1), 126–130. 
https://doi.org/https://doi.org/10.26877/paudia.v. 
2 Keputusan Bersama 4 Menteri, “Panduan Penyelenggaraan  Pembelajaran” ( Jakarta: 
KemendiPAUDud,2020), hal. 4. 
3  Suriati, S, dkk., Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Mencetak dengan 




dalam menyiapkan proses pembelajaran online sangat perlu dilakukan 
sehingga bisa mengukur kesiapan yang dilakukan oleh lembaga PAUD 
dalam menyiapkan fasilitas yang sesuai dengan petunjuk dari 
pemerintah.  
Pada Lembaga PAUD sistem pembelajaran online merupakan hal 
baru, sehingga masih banyak ditemukan permasalahan yang dihadapi. 
Karakter anak-anak yang khas sangat membutuhkan pendampingan dan 
bimbingan orang dewasa di sekitarnya. Perlu kerja keras  untuk bisa 
menerapkan pembelajaran online pada anak. Proses pembelajaran dari 
rumah melalui pembelajaran online idealnya tetap dapat 
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa untuk mengembangkan bakat 
dan minat sesuai dengan jenjang pendidikannya.  
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan kesiapan pendidik, 
kurikulum yang sesuai, ketersediaan sumber belajar, serta dukungan 
piranti dan jaringan yang stabil sehingga komunikasi antar peserta didik 
dengan pendidik dapat efektif. Kondisi pembelajaran online saat ini belum 
dapat disebut ideal sebab masih terdapat berbagai hambatan yang 
dihadapi. Hambatan tersebut sekaligus menjadi tantangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran online mengingat pelaksanaan pembelajaran 
online merupakan keharusan agar kegiatan pendidikan tetap dapat 
terselenggara di tengah darurat pandemi Covid-19.  
Hasil penelitian Kim menyimpulkan bahwa It is necessary to 
provide student teachers with opportunities and skills for such online 
teaching, including interacting with children through this medium, and 
also have students reflect about how best to promote development and 
learning using online communication tools 4. Hambatan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran online antara lain berkaitan dengan 
kesiapan sumber daya manusia, kurang jelasnya arahan pemerintah 
daerah, belum adanya kurikulum yang tepat, dan keterbatasan sarana 
                                                             
4  Kim, J, Learning and teaching online during Covid-19: experiences of student teachers in an 
early childhood education practicum. International Journal of Early Childhood, 52 (2), 145–158. 
https://doi.org/10.1007/s13158-020-00272-6. 
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dan prasarana, khususnya dukungan teknologi dan jaringan internet. 
Metode pembelajaran yang digunakan masih dominan pemberian tugas 
kepada peserta didik. Banyak pendidik PAUD yang tidak setuju dengan 
pembelajaran online karena tidak efektif dan tidak semua orang tua yang 
memiliki Laptop atau HP untuk pembelajaran online5. Kesiapan sumber 
daya manusia meliputi pendidik (guru dan dosen), peserta didik, dan 
dukungan orang tua merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan 
pembelajaran online. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinda menyimpulkan bahwa 
kesiapan guru dalam pembelajaran akan menentukan kesiapan lembaga 
untuk melakukan pembelajaran online pula. Kesiapan guru dalam 
pembelajaran online di lembaga pendidikan anak usia ini dapat diukur 
melalui indikator–indikator yang meliputi ranah sosial emosional, 
kognitif, pedagogi, kemampuan penggunaan teknologi serta kemampuan 
berkomunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 
subjek yang lingkungan subjek. Sehingga alat ukur yang digunakan 
mampu memberikan data yang tepat agar dapat melakukan 
pembelajaran online dengan baik dan mampu mengembangkan 
kemampuan anak.6 
 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan  rancangan penelitian kualitatif. Bogdan 
Taylor dalam mendefinisikan penelitian  kualitatif 7sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Rancangan penelitian kualitatif ini  
mendeskripsiskan tentang Persiapan lembaga PAUD dalam pembelajaran 
online di PAUD Nurul Ilmi Plumbungan Kramat-Tegal. 
                                                             
5  Nurdin, N, dkk., Efektivitas Pembelajaran Online Pendidik PAUD di Tengah Pandemi 
Covid 19, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5 (1), 686. 
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.699. 
6  Rizki Tiara, dkk., Mengukur Kesiapan Guru Sebagai Dasar Pembelajaran Daring di 
Lembaga PAUD. Jurnal Golden Age, 4(02), 362–368. 
https://doi.org/10.29408/jga.v4i02.2624. 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menguraikan data dalam bentuk 
kata-kata,kalimat, maupun paragraf  dan bukan berbentuk angka .Penelitian 
deskripstif merupakan sebuah metode penelitian yang mendeskripsikan 
fakta-fakta kemudian dilanjutkan dengan tindakan analisis. Penelitian ini 
mendiskripsikan mengenai Kesiapan lembaga dalam pembelajaran online 
selama masa pandemi. 
Data penelitian ini berupa data  primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari wawancara terhadap guru mengenai pemahaman dan 
pengetahuan lembaga PAUD Nurul Ilmi dalam penyiapan pembelajaran 
online beserta ruang lingkupnya. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada anak 
usia dini. Data sekunder yang dimaksud berkaitan dengan data-data yang 
mendukung dari kegiatan data primer berupa dokumentasi sistem dan 
teknis pembelajaran online, serta dokumen lain yang mendukung. 
Sumber data dalam hal ini yang  berkaitan dengan data-data yang 
diperoleh untuk data primer. Dalam hal ini berhubungan dengan subyek 
penelitian yaitu kepala sekolah yang menjadi kunci informasi dan guru   di 
kelas Kupu-kupu, dengan menggunakan tehnik sampling purposive. Untuk 
memperoleh data primer dilakukan melalui wawancara pada kepala sekolah 
yang berkaitan dengan kebijakan dalam penyelenggaraan  pembelajaran 
online di lembaga PAUD Nurul Ilmi. Kebijakan kepala sekolah dalam hal ini 
adalah mengenai sistematika serta teknik pembelajaran online atau daring. 
Sedangkan pada guru berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di 
kelas. Hal ini juga berhubungan dengan pengetahuan dalam arti 
keterampilan guru dalam merancang, menyiapkan media pembelajaran, 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persiapan Pembelajaran  online di lakukan oleh semua lembaga 
pendidikan dari tingkat PAUD hingga Perguruan Tinggi. Dalam kesiapan 
pembelajaran online yang dilakukan oleh lembaga PAUD Nurul Ilmi 
meliputi beberapa persiapan baik oleh kepala sekolah maupun oleh para 
gurunya. Karena ini merupakan hal baru , maka kepala sekolah PAUD 
Nurul ilmi memberikan beberapa kebijakan baik yang berkaitan dengan 
sarana dan prasarana maupun kesiapan sumber daya manusia (guru) 
sebagai pelaksana langsung yang menjalankan tugasnya.  
Kesiapan utama dalam pembelajaran online di PAUD Nurul ilmi 
adalah dengan memasang WIFI di sekolah, karena ini merupakan faktor  
pendukung utama.  
 
Gambar WIFI sebagai persiapan pembelajaran online. 
Sebagaimana yang telah kita diketahui bahwa setiap pembelajaran  
selalu dimulai dengan perencanaan . Dalam pelaksanaan pembelajaran 
online secara otomatis rancangan pembelajaran juga berubah. Situasi dan 
kondisi ini tentunya tidaklah mudah bagi guru khususnya. Dari hasil 
penelitian, bahwa di Lembaga PAUD Nurul Ilmi ada salah seorang guru 
yang kurang bisa mengusai bidang IT, tentunya hal ini menjadi kendala 
sekaligus tantangan baik bagi kesiapan lembaga maupun gurunya dalam 
melaksanakan pembelajaran online. Begitupun pada orangtua murid, ada 
beberapa yang pada kenyataannya tidak memiliki handphone atau laptop 
sebagai sarana untuk melaksanakan pembelajaran online. Serta ada juga 
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yang sudah ada handphone namun tidak memiliki quota. Maka dari 
beberapa kendala yang ada dari 9 anak di kelas Kupu-kupu yang hanya bisa 
mengikuti pembelajaran online hanya 5 anak saja yang aktif mengikuti. 
Artinya hanya 50 % saja yang bisa mengikuti. 
Sedangkan kesiapan bagi guru saat akan menyampaikan pembelajaran 
online pada anak sebelumnya merancang RPP dan materi yang seuasuai 
dengan tema. Materi yang berupa vidio atau gambar yang akan di 
sampaikan dipersiapkan terlebih dahulu dengan mencarinya di internet. 
          Gambar : guru Paud Nurul Ilmi sedang mempersiapkan RPP online. 
Para guru bersama-sama saling mambantu untuk mencari materi di 
internet dan membuat RPP daring. Sehingga bagi guru yang  kurang 
menguasai IT bisa di bantu oleh sesama temannya. Sebagaimana dalam 
sebuah wawancara dengan salah satu guru E mengatakan: “ awalnya saya 
buta tentang IT namun dengan adanya masa pandemi maka saya berusaha 
untuk belajar dengan teman dalam mencari materi di internet, sehingga 
akhirnya saya merasa mendapatkan sebuah ilmu baru dimasa pandemi ini” 
Demikian pula saat wawancara dengan kepala sekolah yang 
mengatakan bahawa: “awalnya di lembaga kani tidak tersedia internet, 
namun setelah adanya pandemi covid-19 akhirnya kami merasa lembaga 
perlu untuk menyediakan sarana Wifi untuk memperlancar dalam persiapan 
ataupun pelaksanaan pembelajaran online” 
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Gambar : Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Nurul Ilmi. 
Dari hasil Penilitian bahwa pembelajaran online yang diberikan 
kepada anak masih kurang efektif. Hal ini terlihat bahwa anak-anak yang 
seharusnya dalam pembelajaran didampingi orangtuanya, banyak orang 
tuanya yang tidak sempat untuk mendampinginya karena alasan 
beberapa kesibukannya. Faktor kurangnya semangat anak dan 
kurangnya kemampuan orang tua dalam mendampingi anak menjadi 
tantangan dalam penerapan pembelajaran online.  
Dalam wawancara kepada orangtua murid mengatakan: “ternyata 
tidak semua orangtua bisa seperti guru di sekolah.  Saya sebagai 
orang tua banyak tidak sabar dalam mendampingi belajar anak, 
biasanya malah dibentak-bentak yang juga efeknya kurang 
bagus.” 
 
 Dalam wawancara lain juga disampaikan oleh orangtua murid 
yang berpendapat bahwa: “selama masa pandemic covid-19 ini proses 
pembelajaran anak-anak  kami tidak efektif karena kebanyakan 
pembelajarannya guru memberikan tugas yang dikirimkan dalam sebuah 
vidio untuk dikerjakan anak di rumah, dan kami sebagai orang tua harus 
turut membantu mengerjakan tugasnya.” 
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Gambar: Kegiatan belajar anak saat mengerjakan tugas dari gurunya. 
 
 
                                  Gambar : hasil tugas anak 
Menurut Ayuni terdapat beberapa faktor yang membuat guru belum 
siap menghadapi pembelajaran online, yaitu fasilitas yang kurang 
memadai baik dari pihak  lembaga, guru maupun dari  pihak orang tua, 
dan masih terdapat orang tua yang menganggap bahwa pembelajaran 
online ni sulit dilakukan8. Penelitian Aruming juga menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran E-Learning yang di lakukan oleh guru 
PAUD selama pandemic Covid-19 tidak efektif karena banyaknya guru 
mengalami kendala dalam segi pelaksanaan dan segi prasarana .9  
Berdasarkan hasil penelitian   melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi diperoleh data terkait di PAUD Nurul Ilmi seperti perangkat 
pembelajaran, penyusunan pembelajaran dan video pembelajaran sama 
seperti RPPH pada umumnya hanya saja dalam  penyampaian materi 
pembelajaran    menggunakan internet atau online. Dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran online sama seperti  perencanaan pembelajaran 
saat sebelum pandemik. Sebagaimana diketahui bahwa perencanaan harus 
selalu dibuat oleh guru dalam arti lain suatu rencana pembelajaran yang 
harus  dikuasai guru sebelum perencanaan dimulai atau dilaksanakan  
                                                             
8  Ayuni, D, dkk., Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran Daring Masa Pandemi 
Covid-19, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5 (1), 414. 
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.579. 
9  Pudyastuti, A, dkk., Efektivitas Pembelajaran E-Learning pada Guru PAUD Selama 






Pelaksanaan pembelajaran Online di lembaga Paud Nurul Ilmi 
Plumbungan-kecamatan Kramat- kabupaten Tegal sudah terlaksana dengan 
cukup baik. Sebagai lembaga PAUD Nurul ilmi telah menyediakan sarana 
dengan memasang internet untuk kelancaran jaringan. Adapun guru saat 
akan melaksanakan pembelajaran, sebelumnya melakukan perencanaan 
pembelajaran dengan membuat RPP daring dan video yang sesuai dengan 
tema. Dalam melaksanakan pembelajaran online guru menggunakan   
handphone pribadi dan internet di sekolah. 
Penggunaan media pembelajaran berupa video yang bertujuan untuk 
mempermudah peserta didik dalam  memahami materi. Strategi yang 
digunakan guru dalam pelajaran dari tanya jawab kepada peserta didik 
sebagai suatu cara untuk melakukan pendekatan sehingga peserta didik 
berinteraksi dengan baik 
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